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ABSTRAK

Muhammad Riza : Persepsi Siswa Tentang Job Sheet Sebagai Media Pembelajaran
Dengan Hasil Belajar Praktek Las Siswa Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan
(Studi Korelasi SMK Negeri 2 Solok 2014)

Pembimbing : 1. Prof. Dr . Suparno, M.Pd
Pembimbing : 2. Zonny Amanda Putra, ST, MT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adakah hubungan antara Persepsi
Siswa Tentang Job sheet Sebagai Media Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Praktek Las
Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan ( Studi Korelasi SMK Negeri 2 Solok 2014)

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
terdiri dari 95 orang siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Solok. Sampel
berjumlah 50 orang siswa yang diambil dengan teknik Proportional Random Sampling. Alat
pengumpulan data ini adalah angket model skala Likert yang telah di uji validitas dan
reliabilitasnya. Dari 50 item pernyataan yang di ujicobakan kepada 30 orang siswa Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Solok. 20 item pernyataan dinyatakan tidak valid dan 30
item pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji coba angket ditemukan angka validitas adalah =
0,361 dan reliabilitasnya adalah = 0.923. Pengambilan data penelitian ini sesuai dengan
sampel sebanyak 50 orang siswa

Hasil analisis data penelitian diperoleh koefisien korelasi r niwung > I taber (0,4140 >
0,279) setelah dibandingkan dengan nilai pearson product moment (PPM) dan untuk uji
keberartian korelasi menggunakan uji t didapat t niwng > t tapet (3,1509 > 2,021) dan signifikan
5%. Menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian kesimpulan penelitian ini
adalah bahwa terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Siswa Tentang Job Sheet
Dengan Hasil Belajar Praktek Las Siswa SMK Negeri 2 Solok.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan tingkat

menengah bertujuan mempersiapkan lulusan yang mampu bekerja dalam berbagai

bidang sesuai dengan program studi yang dibinanya. Cara khusus sekolah menengah

kejuruan bertujuan untuk menyiapkan siswa agar dapat bekerja secara mandiri dan

mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri. Sebagai tenaga

kerja menengah mereka diharapkan mampu mengembangkan sikap professionalisme

dalam bidangnya. Disamping itu mereka juga diharapkan mampu mengembangkan diri

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan kejuruan pemerintah telah

melakukan berbagai upaya antara lain: rehabilitas dan perluasan gedung gedung sekolah,

penyediaan alat praktek, penyempurnaan kurikulum dan pengembangan staf. Dalam

penyempurnaan kurikulum SMK lebih ditujukan kepada kebutuhan dunia kerja, yaitu

dengan mengikut sertakan pihak industri dengan berbagai macam kompetensi untuk

menjadi tenaga kerja yang terampil.

Hasil observasi sementara pada 10 April 2014 yang dilakukan penulis, pada SMK

Negeri 2 Solok ternyata siswa-siswa kelas X TKR1, TKR2 dan TKR3, penulis

menemukan beberapa masalah yang terjadi di lapangan, yang timbul langsung oleh siswa



yang belajar di mata pelajaran pengelasan logam, Karena siswa kurang begitu serius

dalam mata pelajaran praktek ini, disebabkan pada saat melakukan praktek kebanyakan

siswa hanya duduk saja dan sebagian melakukan praktek, membuat proses belajar

mengajar jadi tergangu sehingga siswa menjadi malas pada saat mengikuti mata

pelajaran ini, guru juga tidak bisa memaksa siswa untuk melakukan praktek dengan

serius, dimana masih banyak siswa yang tidak menggunakan Job sheet pada saat proses

pembelajaran praktek berlangsung,

Job sheet tersebut sangat penting dalam pembelajaran praktek, hal ini bisa

berdampak pada tingkat efisiensi dan efektifitas dari kegiatan praktek itu sendiri,

disamping itu siswa juga masih kurang memahami akan fungsi dan kegunaan job sheet

tersebut pada proses pembelajaran praktek, padahal job sheet tersebut merupakan salah

satu media pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai panduan bagi siswa pada saat

praktek berlangsung.

Job sheet merupakan suatu lembaran-lembaran yang digunakan siswa pada

praktek pengelasan logam, job sheet sebagai media dalam pembelajaran dapat berisi

informasi atau instruksi-instruksi untuk menyelesaikan suatu pekerjaan pengelasan

logam. Job sheet sangat efektif digunakan didalam proses belajar mengajar agar siswa-

siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, dengan adanya Job sheet

penggunaan waktu oleh siswa akan lebih efesien.



Alasan penggunaan job sheet adalah untuk membantu siswa supaya lebih mudah
dalam melakukan praktek. Penggunaan job sheet akan mengurangi materi yang
disampaikan dan mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran, yang
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 2 Solok.

Isi job sheet yang akan dikembangkan akan lebih lengkap karena berisi gambar
kerja, tujuan pembelajaran, peralatan dan perlengkapan pengelasan logam, langkah kerja,
serta keselamatan kerja, Job sheet yang sudah dikembangkan yang berisi pekerjaan
pengelasan dalam Praktek Las, diharapkan siswa akan lebih mudah mempelajari dan
memahami pengelasan.

Pembelajaran praktek las di workshop SMK Negeri 2 Solok. terbagi dalam 2
kelompok: 1) Praktek las listrik, 2) Praktek las asitelin. Praktek ini dilaksanakan di
workshop dengan tempat yang terpisah. Hal ini untuk mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan yang terjadi selama praktek berlangsung. Pembelajaran praktek las idealnya
dapat memberikan keterampilan psikomotor kepada siswa, sehingga dapat dijadikan
sebagai bekal setelah tamat.

Praktek pengelasan di workshop mengalami kendala-kendala dalam
pelaksanaannya. Dari data penulis yang di dapatkan SMK Negeri 2 Solok. terdapat 1
buah las listrik dan 2 las asitelin yang bisa digunakan untuk praktek dengan jumlah siswa
kelas X yang terdiri dari 3 kelas yaitu TKR1 berjumlah 33 orang, TKR2 berjumlah 29

orang dan TKR3 berjumlah 33 orang. Hal ini akan mengganggu kelancaran praktek



karena siswa harus menunggu antrian. Dengan demikian setiap job dalam praktek akan
memerlukan banyak waktu yang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Ada pun nilai praktek pengelasan di SMK Negeri 2 Solok seperti terlihat
pada tabel 1 seperti yang telah rekapitulasi data berikut:

Table 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Praktek Las

Rentang Kelas TKR 1 Kelas TKR 2 Kelas TKR 3 KKM
No | nilai % % %
Jumla Jumlah Jumla
h siswa h
siswa siswa
1170 -| 14 11 12 Di atas
100 42,42% 37,93% 36,36% | KKM
2 |0,00- 19 18 21 | 63,63%
69,9 57,571% 62,06% DiBawa
h KKM
Jumlah 33 100% 29 100% 33 100%

(Sumber : Rekap nilai guru mata pelajaran pengelasan tahun pelajaran 2013/2014)
Tinggi rendahnya KKM hasil belajar siswa dapat menimbulkan berbagali
bermacam-macam faktor, Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (2003: 54) bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: faktor Internal (yang berasal dari



dalam diri individu) Seperti: faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh), faktor

psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), faktor

kelelehan (baik secara jasmani maupun rohani), dan faktor eksternal (yang berada diluar

diri individu) seperti: keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar.

Faktor - faktor yang telah diuraikan di atas, terdapat juga beberapa faktor yang

bisa mempengaruhi kegiatan dan proses belajar praktek las siswa diantaranya yaitu

masih kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung seperti buku paket,

modul, dan sebagainya.

Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi-materi dari mata

pelajaran praktek yang diberikan oleh guru juga bisa menjadi faktor penyebab dari

permasalahan yang terjadi. Sehingga siswa dalam melakukan proses belajar mengajar

praktek terlihat sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mempersiapkan alat

dan bahan yang dibutuhkan sebelum melakukan praktek juga terdapat kendala-kendala

dalam proses pengelasan kadang hasil pengelasan tersebut tidak sesuai yang ada di job

sheet,

Salah satu cara untuk mengatasi hal di atas tentu membutuhkan waktu yang

maksimal dari semua pihak, termasuk pimpinan sekolah dan guru. Guru mata pelajaran

praktek las , haruslah menjalankan tugasnya dengan baik, dapat membimbing dan

melayani siswa agar praktek berjalan dengan lancar. Peralatan dan bahan praktek harus

selalu tersedia saat siswa membutuhkan.



Pelaksanaan pembelajaran praktek ini, faktor keselamatan kerja juga merupakan
sesuatu yang harus diperhatikan untuk memberikan kenyamanan bagi siswa. Banyak hal
yang timbul masalah kenyamanan di workshop SMK Negeri 2 Solok diantaranya:
penataan peralatan, pencahayaaan, ventilasi udara, isolasi udara, kebersihan workshop
dan lain sebagainya. Di workshop juga harus tersedia peralatan keselamatan kerja,
misalnya alat pencegahan seperti helm, baju praktek, sarung tangan, kacamata dalam

mengelas serta rambu -rambu keselamatan dan sebagainya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis dapat
mengindentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. kebanyakan siswa juga masih kurang dalam memahami fungsi dan kegunaan job
sheet, dan alasan pengunaan job sheet adalah untuk memmbantu siswa supaya lebih
mudah dalam melakukan praktek

2. kebanyakan siswa kurang begitu serius dalam mata pelajaran praktek las ini,
dikarenakan peralatan dan kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswa masih kurang,
membuat proses belajar mengajar ini jadi tergangu sehingga siswa malas pada saat

mengikuti mata pelajararan praktek las tersebut.



3. Siswa hanya duduk saja dan sebagian melakukan praktek, kerena terdapat 1 buah las
listrik dan 2 buah las asetelin yang bisa digunakan.hal ini akan mengangu kelancaran
praktek dan siswa malas menunggu antrian.

4. Masih terdapat juga beberapa faktor- faktor seperti kurangnya peralatan praktek las
sarana dan prasarana pendukung yaitu buku paket, modul dan sebagainya sehingga
siswa terhambat dalam melakukan pekerjaan praktek las tersebut.

5. Siswa mengalami kesulitan dalam mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
sebelum melakukan praktek juga terdapat kendala-kendala dalam proses pengelasan
kadang hasil pengelasan tersebut tidak sesuai yang ada di job sheet. Pengunaan
waktu yang masih kurang efesien dan efektif pada saat pembelajaran praktek las
berlangsung.

6. Nilai yang didapatkan oleh siswa tersebut masih belum mencapai Kriteria
Ketuntansan Minimal yaitu 63,63 dibawah KKM, hal ini berasal dari siswa
bersangkutan , seperti faktor eksternal dan faktor enternal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas. maka penulis
membatasi masalah ini pada Persepsi Siswa Tentang Job Sheet Sebagai Media
Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Praktek Las Siswa Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan (Studi Korelasi SMK Negeri 2 Solok 2014)

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan pembatasan masalah di atas , penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Bagaimana deskripsi persepsi siswa tentang job sheet sebagai media pembelajaran
oleh guru praktek las siswa di SMK Negeri 2 Solok 2014 ?

Bagaimana deskripsi hasil belajar praktek las siswa di SMK Negeri 2 solok 2014 ?
Adakah pengaruh yang berarti antara Persepsi siswa Tentang Job Sheet Sebagai
Media Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Praktek Las siswa di SMK Negeri 2

Solok 2014 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

ditentukan sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan persepsi siswa tentang lembar pekerjaan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran praktek las Kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 2 Solok 2014.

Mendeskripsikan hasil belajar praktek las siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 2 Solok 2014.

Mendeskripsikan adakah hubungan antara Persepsi siswa Tentang Job Sheet
Sebagai Media Pembelajaran dengan hasil belajar praktek las siswa Kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Solok 2014.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian dapat berguna untuk:

1. Sebagai bahan masukkan bagi sekolah, guru untuk meningkatkan mutu dengan

pelaksanaan praktek las siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2

solok.

2. Sebagai informasi tentang persepsi dengan hasil belajar, serta bagaimana

memelihara dan meningkatkan motivasi siswa dalam pelaksanaan praktek las siswa

Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Solok.

3. Sebagai bahan masukan bagi Kepala Sekolah untuk menyediakan fasilitas praktek

las siswa khususnya Teknik Kendaraan Ringan.

4. Bagi Dinas yang terkait untuk lebih memperhatikan sekolah menegah kejuruan bagi

dari insfastruktur, sarana dan prasarana sekolah dalam memenuhi fasilitas praktek

yang dibutuhkan pihak sekolah demi kemajuan dan keterampilan para peserta didik

yang ada di SMK Negeri 2 Solok.

5. Bagi peneliti sendiri, adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan

program studi pendidikan Teknik Mesin pada jurusan Teknik Mesin Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar Praktek Las
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran ataupun berinteraksi dengan lingkungan. Dalam proses

pembelajaran,keberhasilan siswa diukur dari pencapaiannya dalam proses pembelajaran.

Maksudnya seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut. Seseorang

dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan karena

latihan dan pengalaman.

Oemar Hamalik (2009:27) mengemukakan bahwa: “belajar adalah modifikasi

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, menurut pengertian ini, belajar

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan

hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan

suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan’selain itu menurut

Sardiman (2011:20) menyatakan bahwa:“belajar itu senantiasa merupakan perubahan

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkai kegiatan misalnya dengan membaca,

mengamati, mengengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih,

kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik ”
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Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang di maksud belajar berarti usaha
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar.

Belajar dapat dilihat dari 10 rbuatan seseorang melalui kegiatan-
kegiatan yang ia lakukan dan pen: ~_ laman yang dilaluinya. Belajar terjadi
dalam interaksi dengan lingkungan, dalam bergaul dengan orang dalam menghadapi
peristiwa. Dan tidak semua lingkungan menjamin adanya proses belajar, karena harus
melibatkan diri dengan segala pemikiran, Kemauan, dan perasaannya.

Menurut Ibnu Hajar (2013: 8) tujuan belajar ada enam, yaitu:

a. Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi Yyang
dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh
lainnya,demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti inteligensi, bakat,
motivasi, minat dan sebagainya.

b. Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri, antara lain tingkah

laku.
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c. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik.

d. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari negatif menjadi positif,
tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainya.

e. Dengan belajar dapat merubah keterampilan misalnya olahraga, kesenian,
jasa, teknik, pertanian, perikanan, pelayanan, dan sebagainya.

f. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu,
misalnya tidak bisa membaca, menulis, berhitung, berbahasa inggris,
menjadi bisa semuanya, dari tidak mengetahui keadaan di bulan jadi

mengetahuinya, dan sebagainya.

Belajar merupakan proses yang ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selanjutnya Slameto (2010: 2) menjelaskan
bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan melalui hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dalam lingkungan”. Lebih lanjut Oemar
Hamalik (2009:27) menjelaskan bahwa: “Belajar adalah modifikasi atau pemperteguh

kelakuan melalui pengalaman”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan belajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang melalui proses interaksi dengan

lingkungan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku secara menyeluruh.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah melakukan belajar.
Tujuan langsung pendidikan adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, efektif,
psikomotorik, Peningkatan ini tidak sekedar peningkatan biasa, tetapi peningkatan yang
hasilnya dapat di pergunakan meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, pekerja,
profesional, warga masyarakat, warga Negara dan sebagai mahkluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa. Menurut Hamzah (2007:213) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari
interaksi seseorang dengan lingkugannya

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku akibat
adanya interaksi antara individu dengan lingkunganya. Menurut Slameto (2010:2) secara
umum belajar merupakan: (1) perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari proses
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, (2) usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.
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Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (2006: 118) Hasil belajar disebut ada lima
kemampuan yang ditinjau dari segi-segi yang diharapkan dari suatu pengajaran atau
instruksi, kemampuan itu perlu dibedakan karena kemampuan itu memungkinkan
berbagai macam penampilan manusia dan juga kondisi-kondisi untuk memperoleh
berbagai kemampuan itu berbeda.

Perubahan di atas bentuk akibat penambahan ilmu pengetahuan, kebiasaan, sikap
serta keterampilan dan nilai-nilai. Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar dapat
dilakukan suatu pengujian yang disebut tes. Tes pelajaran atau yang lazim disebut tes
pendidikan dipergunakan untuk menilai hasil-hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
mempelajari mata diklat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Hasil balajar
merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami suatu
materi pelajaran. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa
dapat diukur dengan evaluasi, untuk menilai hasil-hasil yang dicapai siswa dalam
mempelajari suatu materi yang telah diajarkan.

Perubahan baru dalam belajar yang disertai dengan adanya latihan akan mengacu
pada suatu tingkat keberhasilan yang berorientasi pada hasil belajar. Nasution S
(2011:142) “mengemukakan bahwa belajar terjadi hanya dapat diketahui bila sesuatu

diingat dari apa yang dipelajari itu.
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (sudjana, 2011.39). Dari pendapat ini
faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang
dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark dalam buku Sudjana menyatakan
bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan
yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran. Selanjutnya, hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang
dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru
baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (efektif), bidang prilaku
(psikomotorik).

Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari
luar diri siswa yakni lingkungan (eksternal). hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai
atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan
dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku
secara kuantitatif.

Kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah

diajarkan dapat diketahui berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru. Salah satu
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upaya mengukur hasil belajar siswa dilihat dari hasil belajar siswa itu sendiri. Bukti dari

usaha yang dilakukan dalam proses belajar adalah hasil belajar yang diukur melalui tes.

Hal ini dapat disimpukan bahwasanya hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam suatu

usaha, dalam hal ini usaha belajar dalam perwujudan prestasi belajar siswa yang dilihat

pada setiap mengikuti tes.

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar disebut

juga dengan prestasi belajar yang merupakan hasil belajar yang dipeoleh oleh seseorang

melalui proses belajar. Proses belajar yang baik adalah proses belajar yang mengubah

tingkah laku jadi positif dan makin berkembang kearah yang lebih baik.

2. Praktek Las

a. Praktek Las

Praktek las adalah suatu kegiatan yang memberikan keanekaragaman peluang

untuk melakukan penyelidikan dan percobaan keterampilan. Kegiatan praktek

berorientasi pada tugas-tugas seperti pemasangan dan perawatan alat, pengamatan,

perbaikan, serta pengujian. Dalam praktek siswa akan memperoleh pengalaman dalam

bekerja, serta mengaplikasikan apa diperoleh dari teori dalam bentuk kerja yang

sesungguhnya. Hal ini dinyatakan oleh Yogaswarra (2003)

Hubungan teori dengan kenyataan dalam praktek tidak dapat di elakan atau teori

merupakan ketentuan-ketentuan yang dapat di praktekkan namun dapat di artikan bahwa
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praktek merupakan pembuktian dari suatu teori. Kemungkinan konsep secara teori
terlihat sederhana tetapi mengalami berbagai kesulitan bila dipraktekkan, melalui praktek
dapat dilihat hubungan antara teori dengan pelaksanaan praktek yang sesungguhnya.
Pelaksanaan pencapaian materi praktek dilakukan oleh pembimbing, hal ini dilakukan
agar setiap siswa dapat mencapai tujuan praktek sesuai dengan prosedur dan rencana
yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kegiatan pelaksanaan
praktek adalah kegiatan untuk membuktikan teori-teori kejuruan yang telah dipelajari

sesuai dengan jurusannya. Dengan demikian, teori menjadi rujukan untuk
mempermudah dalam pelaksanaan praktek, materi praktek dituangkan dalam lembaran
kerja (job sheet), didalam lembaran kerja juga di cantumkan keterampilan yang akan
dicapai bila telah selesai melaksanakan kegiatan praktek. pada kegiatan praktek juga
memperhatikan hal-hal yang mendasar yaitu unit-unit yang menjadi inti dari suatu aspek
pekerjaan. Secara umum aspek-aspek yang di perhatikan dalam praktek adalah metode
pengerjaan, kualitas kerja, dan pemakaian waktu yang efektif dan efisien.

Pelaksanaan kegiatan praktek las di Sekolah Menengah Kejuruan pada dasarnya
dapat dibagi pada beberapa aktifitas-aktifitas adalah sebagai berikut:

Hal ini dinyatakan oleh Yogaswarra (2003).

1) Persiapan Praktek Las
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Guru pembimbing atau instruktur merupakan sasaran kerja, menjelaskan arti

pentingnya praktek, membangkitkan minat siswa, menyelidiki dan memantapkan

sampai seberapa jauh pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.

2) Peragaan Praktek Las

Guru pembimbing memperagakan pekerjaan yang harus dipelajari, menjelaskan cara

kerja yang baik keseleruhan proses maupun masing-masing gerakan. Sambil

mengambil posisi sedemikian rupa sehingga para siswa dapat mengikuti proses kerja

dari sudut pandang sama seperti guru pembimbing

3) Peniruan Praktek Las

Siswa menirukan aktifitas kerja yang telah diperagakan, guru pembimbing

memperhatikan dan menyuruh seperti yang dilakukan sehingga dapat membantu

siswa sampai dapat melakuan tugas secara benar.

4) Melakukan Praktek Las

Siswa mengulangi aktifitas kerja yang baru dipelajari sampai keterampilan dikuasai

sepenuhnya. Guru pembimbing memeriksa hasil kerja dengan menyertakan siswa

untuk menilai mutu serta waktu yang diperlukan.

Dalam pelaksanaan praktek perlu memperhatikan kondisi selama praktek

berlangsung. Ini bertujuan untuk mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan

praktek sesuai dengan program yang telah di rencanakan, Hal ini dinyatakan oleh

Yogaswarra (2003). Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain:
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Layanan Dalam Bimbingan Praktek
Agar praktek yang dilakukan dapat berhasil dan bermamfaat, maka pembimbing
praktek harus memberikan layanan kepada siswa dengan cara memberikan petujuk
praktek yang akan dilakukan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk mengefektifkan
penggunaan peralatan praktek. Dalam pelaksanaan praktek guru selain memberikan
petunjuk juga memberikan layanan praktek pada siswa yang mengalami masalah
dalam praktek.
Layanan Dalam Peminjaman Alat
Pada pelaksanaan praktek las, teknik peminjaman alat-alat untuk keperluan praktik
siswa mengunakan surat keteranggan atau kartu peminjaman sehingga untuk alat
yang keluar dari ruangan dapat diketahui. Apabila jam praktek telah berakhir maka
alat yang dipinjamkan dilakukan pemeriksaan dan dikembalikan di tempat
peminjaman alat.
Layanan Dalam Keselamatan Praktek
(1). Peraturan Dan tata Tertib

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan praktek di bengkel harus ada aturan tata

tertib yang harus dipedomani.

(2). Perlengkapan Pengamanan Praktek
Penggunaan perlengkapan pengamanan dalam pelaksanaan praktek bertujuan untuk

mencegah kecelakaan yang akan ditimbulkan selama praktek.



20

Peralatan yang digunakan harus sesuai dengan yang dibutuhkan jurusan,
ketersediaan peralatan praktek pada pada pelaksanaan las dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah disusun, Hal ini dinyatakan oleh Daryanto (2012). Dalam
pengadaannya disesuaikan dengan pendanaan yang dimiliki, jadi segala sesuatu yang

berhubungan dengan praktek harus sesuai dengan anggaran sekolah. Berikut
peralatan yang digunakan untuk las listrik dan las asetelin
(a). Peralatan Kerja Las Asetelin

2) Generator asetelin, bagian utamanya adalah ruang karbit, dapur gas, ruang air,
ruang gas asetelin, kunci air, pengukur tekanan gas serta alat pengaman.

3) Tabung oksigen, berfungsi untuk menampung gas atau gas cair dalam kondisi
bertekanan.

4) Regulator, berfungsi mengukur tekanan gas pada tabung dan membatasi tekanan
gas yang keluar dari tabung, baik oksigen maupun karbit.

5) Pembakar (brander) las, berfungsi untuk mencampur gas oksigen dan asetelin
dan pembentuk nyala api di ujung nosel.

6) Selang las, berfungsi untuk mengalirkan gas yang keluar dari tabung menuju
torch.

(b). Peralatan Kerja Las Listrik
1) Pesawat las

2) Kabel las, terdiri dari kabel yang menghubungkan pesawat las dengan elektroda
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3) Pemegang elektroda, disebut juga tang las terdiri dari mulut penjepit yang
terbungkus penyekat dan bahannya terbuat dari tembaga.
4) Klem massa, sebagai penghubung antara benda kerja dengan klem masa.

(c). Peralatan Keselamatan Kerja

Pelaksanaan praktek las perlu dilengkapi pula dengan peralatan keselamatan dan
kesehatan kerja, untuk mengantisifasi terjadinya kecelakaan kerja akibat keteledoran
pekerja atau adanya ganguan pada mesin-mesin dan peralatan kerja lain. Beberapa
peralatan yang dibutuhkan guru, teknisi dan siswa dalam pelaksanaan praktek las,
diantara lain sebagai berikut:

1) Helm atau topeng las yang berfungsi untuk melindungi kulit muka dan mata dari
sinar las.

2) Sarungan yang berfungsi melindungi tangan, dibuat dari kulit atau asbes lunak.

3) Baju las atau apron berfungsi untuk melindungi badan dari percikan bunga api
yang dibuat dari kulit atau dari asbes.

4) Sepatu las dan lainnya

Dalam Workshop harus dibuat tata tertib dan peraturan untuk di taati oleh siswa
serta rambu-rambu keselamatan kerja, hal ini sangat perlu dilakukan untuk mengindari
hal-hal yang tidak di inginkan terjadi selama praktek
(d). Peralatan Bahan Praktek Las

Bahan adalah segala kebutuhan yang digunakan dalam pelaksanaan praktek untuk
masing-masing sub bidang keterampilan teknik yang dibina dan di kembangkan dalam
workshop membutuhkan bahan yang berbeda-beda. Berikut uraian bahan yang
digunakan untuk praktek las :

1) Plat besi

2) Elektroda
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3) Karbit
4)  Oksigen
5) Dan bahan pendukung lainnya.

Bahan praktek ini harus selalu tersedia disaat siswa membutuhkannya dan
didistribusikan dari gudang bahan menuju ruang praktek. Jumlah ruang yang dibutuhkan
untuk penyimpanan bahan harus sesuai dengan standar bahan yang akan disimpan di
Workshop.

Berdasarkan kisi-kisi di atas maka yang dimaksud dengan pembelajaran
praktikum las adalah:

1) Materi praktek las

2) Pelaksanaan praktek las

3) Pelaksanaan layanan praktek las
4) Ketersedian peralatan praktek las

Praktek las merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa di bengkel las

pada saat praktek, dimana tujuannya adalah untuk mengoperasikan berbagai jenis las.

Salah satu fungsi las merupakan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk menyambung dua

buah logam menjadi suatu bentuk yang memiliki nilai dan manfaat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar praktek las

siswa merupakan tingkat keberhasilan siswa yang dicapai pada mata pelajaran praktek

las selama mengikuti materi, baik yang berupa teori maupun praktek.

Persepsi Siswa Tentang Job Sheet

Kata persepsi berasal dari bahasa inggris yaitu “perception” yang berarti

tanggapan atau daya memahami atau menanggapi sesuatu. Menurut Slameto (2010:102).
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“Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia, melalui persepsi manusia terus — menerus manusia mengadakan hubungan
dengan lingkungannya, hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihat,
pendengar, peraba, perasa, pencium”.

Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang sumbangannya terhadap
tingkah laku seseorang cukup besar. dalam memandang objek atau peristiwa yang sama,
pengertian yang ditangkap oleh seseorang mungkin berbeda dengan orang lain karena
adanya perbedaan kepribadian.

rsepsi adalah suatu proses yang sifatnya komplek yang berupa menerima,
mengorganisasi dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari lingkungan,
sehingga dapat menyadari dan mengerti tentang objek tersebut dengan panca inderanya.
Pengekspresian suatu objek ditentukan oleh masing-masing individu secara menyeluruh.

Slameto (2010:102-105). Mengemukakan beberapa prinsip dasar tentang persepsi
yang perlu diketahui oleh seseorang guru agar ia dapat mengetahui siswanya secara lebih

baik dan dengan demikian menjadi komunikator yang efektif, yaitu :

1. Persepsi itu relatif bukannya absolut
Berdasarkan kenyataan bahwa persepsi itu relatif, seseorang guru dapat meramalkan

dengan lebih baik persepsi dari siswanya untuk pelajaran berikutnya karena guru
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tersebut telah mengetahui lebih dahulu persepsi yang telah dimiliki oleh siswa dari

pelajaran sebelumnya.

2. Persepsi itu selektif

Seorang guru harus dapat menjaga keadaan lingkungan tempat ia mengajar agar pesan

yang datang dari lingkungan tersebut, seperti suara lalu lintas di luar kelas atau

suara orang berbicara, tidak menyaingi pesan, yaitu pelajaran yang sedang ia

sampaikan.

3. Persepsi itu mempunyai tatanan

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan. la akan menerimanya
dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok kelompok. Jika rangsangan
yang datang tidak lengkap, ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu
menjadi jelas.

4. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan)

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan
dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.

5. Persepsi seorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau
kelompok lain sekalipun situasinya sama

Bagi seorang guru ini berarti bahwa agar dapat diperoleh persepsi yang kurang lebih
sama dengan persepsi yang dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikan materi
pelajaran serupa, guru harus menggunakan metode yang berbeda.

Sardiman (2007:34) mengemukan pendapat bahwa ‘“persepsi adalah suatu

interpretasi seseorang terhadap rangsangan. Persepsi dipengaruhi oleh status mental,
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pengalaman masa lalu, dan motivasi”. Persepsi juga dapat diartikan bagaimana seseorang
mengamati atau memandang keadaan tertentu setiap individu dalam mengamati atau
memandang keadaan tertentu pada dasarnya jelas mempunyai perbedaan-perbedaan
sehingga mengakibatkan reaksi individu terhadap suatu objek yang sama akan berbeda
pula. Perbedaaan persepsi akan tergantung pada objek yang diamati dan faktor-faktor

lain yang mempengaruhinya.

Proses terbentuknya persepsi sangat komplek, dan ditentukan oleh dinamika yang
terjadi dalam diri seseorang ketika ia mendengar, mencium, melihat, merasa, atau
bagaimana dia memandang suatu objek dalam melibatkan aspek psikologis dan panca
inderanya.

Menurut David Krech dan Ricard Crutcfield dalam Rizki Adi Saputra (2010 : 55)
membagi faktor-faktor yang menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu : faktor
fungsional dan faktor struktural.

a. Faktor Fungsional
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu
dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal.
Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah objek-objek yang memenuhi
tujuan individu yang melakukan persepsi.

b. Faktor Struktural
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat stimulus
fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu. Faktor-
faktor struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita ingin
memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-faktor yang terpisah tetapi

memandangnya dalam hubungan keseluruhan.
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Tertarik tidaknya individu untuk memperhatikan stimulus dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu, faktor internal (kebiasaan, minat, emosi dan keadaan biologis) dan faktor
eksternal (intensitas, kebaruan, gerakan, dan pengulangan stimulus).

1) Faktor Eksternal

a) Gerakan, seperti organisme lain, bahwa manusia secara visual tertarik pada
objek-objek yang bergerak, contohnya kita senang melihat huruf dalam
display yang bergerak menampilkan nama barang yang diiklankan.

b) Intensitas stimulus, dimana kita akan memperhatikan stimuli yang lebih
menonjol dari stimulus yang lain.

c) Kebaruan (novelty), bahwa hal-hal baru, yang luar biasa, yang berbeda akan
lebih menarik perhatian.

d) Perulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai dengan sedikit
variasi, akan menarik perhatian. Disini unsur “familiarity” (yang sudah kita
kenal) berpadu dengan unsur-unsur “novelty” (yang baru kita kenal).
Perulangan juga mengandung unsur sugesti yang mempengaruhi bawah sadar
kita.

2) Faktor Internal

a) Kebiasaan, kecenderungan untuk mempertahankan pola berpikir tertentu,

atau melihat masalah hanya dari satu sisi saja, atau kepercayaan yang

berlebihan dan tanpa kritis pada pendapat otoritas.
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b) Minat, suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti

sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau

kebutuhannya sendiri.

c¢) Emosi, sebagai manusia yang utuh, kita tidak dapat mengesampingkan

emosi, walaupun emosi bukan hambatan utama. Bila emosi itu sudah

mencapai intensitas yang begitu tinggi akan mengakibatkan stress, yang

menyebabkan sulit berpikir efisien. Keadaan biologis, misalnya keadaan

lapar, maka seluruh pikiran didominasi oleh makanan. Sedangkan bagi orang

yang kenyang akan menaruh perhatian pada hal-hal lain. Kebutuhan biologis

menyebabkan persepsi yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi tersebut, maka dapat ditarik

kesimpulan  bahwa  persepsi  adalah  bagaimana  sebenarnya  seseorang

mengamati/memandang sesuatu dalam situasi tertentu. Masing-masing individu

mengamati suatu keadaan tentu berbeda-beda sesuai dengan cara pandang masing-

masing.

Dalam pengertian ini yang dimaksud dengan persepsi siswa tentang karakteristik

Job Sheet terhadap pembelajaran praktek las siswa adalah bagaimana pandangan siswa

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan Job Sheet pada SMK Negeri 2

Solok.
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa yang dimaksud dengan
persepsi siswa adalah tanggapan dan penilaian siswa tentang suatu objek dan kesan itu
pada akhirnya dapat digunakan dalam proses belajar mengajar akan suatu interaksi
timbal balik. Hal ini biasanya disebut juga dengan komunikasi dua arah baik antara guru
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Sedangkan proses pembelajaran itu
sendiri dapat dilaksanakan secara langsung (tatap muka) dimana para guru berada satu
ruangan dengan siswa sehingga akan terjadi interaksi belajar mengajar yang efektif dan
efisien.

Di samping belajar secara tatap muka yang dilaksanakan oleh guru. Kegiatan ini
juga dinamakan praktek kerja dengan menggunakan Job sheet, yang pada dasarnya
mengharuskan pada siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
baik tugas untuk memahami, mengembangkan atau mencari temuan yang baru tentang
materi pelajaran yang diberikan. Yang jelas menyelesaikan tugas praktek sesuai petunjuk
langkah kerja yang tertera dalam Job sheet.

(1) Pengertian Job sheet
Job sheet merupakan suatu lembaran-lembaran yang digunakan guru
sebagai media dalam pengajaran dan dapat berisi informasi atau instruksi-instruksi
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Job sheet sangat efektif digunakan didalam
proses belajar mengajar agar siswa-siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan

belajar, dengan adanya Job sheet penggunaan waktu oleh guru akan lebih efesien
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karena penjelasan atau ceramah-ceramah dapat dikurangi. Disamping itu dengan

membaca dan memahami isi lembaran-lembaran pengajaran siswa akan dapat

melakukan sesuatu pekerjaan dibawah bimbingan guru . (Dian 2009: 27)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa job sheet adalah

media cetak yang terdiri dari satu atau dua lembar atau lebih yang di berikan kepada

siswa pada saat praktikum dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar.

Job sheet harus di susun dengan tujuan dan prinsip yang jelas. Adapun tujuan

pembuatan job sheet meliputi : Pertama, memberikan pengetahuan dan sikap serta

keterampilan yang perlu di miliki siswa. Kedua , mengecek tingkat pemahaman

siswa terhadap materi yang telah di sajikan. Ketiga, mengembangkan dan

menerapkan materi pelajaran yang sulit di pelajari.

Job sheet Dalam Proses Belajar Mengajar Praktek

Lembaran pekerjaan adalah salah satu bagian dari lembaran pengajaran.

Dilhat dari manfaat lembaran pekerjaan ini, maka menjadi suatu alat bantu yang

sangat penting dalam proses belajar mengajar praktek di labor. Sedangkan kalau kita

tinjau dari segi pengertian Lembaran Pekerjaan itu sendiri, merupakan suatu hal

yang terpenting didalam pengajaran keterampilan (skill) dimana siswa dapat

berpartisipasi aktif dengan langsung mengerjakan sendiri terhadap apa yang

dipelajarinya.
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(3) Aspek dalam penyusunan job sheet

Menurut Algusri (2005: 23) aspek-aspek dalam penyusunan job sheet :

(@) Susunan tampilan, yang menyangkut: urutan yang mudah, judul yang singkat,
terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman dan tugas pembaca.

(b) Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat,
jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang.

(c) Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilai melalui orangnya, check list
untuk pemahaman.

(d) Stimulant yang menyangkut: enak tidaknya di lihat, tulisan mendorong pembaca
untuk berfikir, menguji stimulan.

(e) Kemudahan di baca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata (huruf yang
di gunakan tidak terlalu kecil dan enak di baca), urutan teks terstruktur, mudah
di baca.

(f) Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian, lembar

kerja (work sheet).

Materi atau isi job sheet sangat tergantung pada KD yang akan di capai materi job
sheet akan sangat baik jika menggunakan referensi-referensi mutakhir yang memiliki
relevansi dari berbagai sumber misalnya buku, internet, majalah, jurnal hasil penelitian.
Materi job sheet tidak harus di tulis seluruhnya, dapat saja di dalam job sheet itu di
tunjukan referensi yang di gunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang materi itu.
Tugas-tugas harus di tulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang
hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya.

Kalimat yang di sajikan tidak terlalu panjang. Gambar-gambar yang sifatnya

mendukung isi materi sangat di perlukan, karena di samping memperjelas penjelasan
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juga dapat menambah daya tarik bagi siswa untuk mempelajarinya. Dalam pembuatan

job sheet hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran.

(4) Format job sheet

Menurut Algusri (2005: 25) Format job sheet lengkap terdiri dari bagian-bagian

sebagai berikut:

(@ Sampul

(b) Judul pokok bahasan

(c) Tempat dan alokasi waktu

(d) Standard kompetensi

(e) Kompetensi dasar

(F) Tujuan pembelajaran

(g) Teori singkat

(h) Alat dan bahan

(i) Keselamatan

(J) Langkah kerja

(k) Evaluasi

() Gambar kerja

Berdasarkan butir di atas terlihat bahwa suatu Job Sheet yang lengkap akan

memberikan manfaat tentang informasai-informasi pokok bagaimana untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut, oleh sebab itu tugas-tugas instruktur akan banyak
berkurang, karenanya setelah Job sheet diberi siswa akan membaca dan mempelajari
Lembaran Pekerjaan tersebut.

(5) Keuntungan Menggunakan Job sheet
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Pada urutan sebelumnya telah dijelaskan bahwa Job sheet berfungsi sebagai alat
bantu guru dalam pengajaran keterampilan siswa. Selanjutnya bukan hanya dari
pihak guru yang dapat terbantu melainkan juga siswa sebagai peserta didik.

Menurut Algusri (2005: 25) job sheet mempunyai fungsi antara lain :

(a) Dapat mengurangi penjelasan yang tidak perlu atau penjelasan instruktur yang
berulang-ulang sehingga dapat menghemat waktu.

(b) Memungkinkan instruktur untuk mengajar suatu grup siswa yang mengerjakan
tugas berbeda.

(c) Dapat membangkitkan kepercayaan diri kepada siswa untuk membentuk
kebiasaan bekerja (Work manship).

(d) Karena instruksi-instruksi pengajaran lebih banyak diberikan dalam bentuk
tertulis dan gambar-gambar, maka akan merupakan persiapan yang sangat baik
bagi siswa untuk bekerja di industri, sebab mereka sudah terbiasa membaca
gambar.

(e) Penggunaan Job Sheet dalam pengajaran praktek dapat meningkatkan prestasi

belajar.

Berdasarkan hal di atas dapat peneliti simpulkan bahwa persepsi siswa tentang
Job Sheet adalah salah satu faktor internal dari individu siswa karena persepsi merupakan
pandangan seseorang terhadap job sheet, maka setiap orang menganggap bahwa
persepsinya itu adalah benar. Persepsi terhadap suatu objek, keadaan siswa akan lebih
baik apabila yang dipersepsikan itu sesuai dengan kebutuhannya dan menimbulkan
semangat belajar dengan adanya job sheet tersebut baik dibengkel maupun di lapangan
adalah sangat penting.

C. Penelitian Yang Relevan
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1. Ibnu Hajar (2013) melakukan penelitian tentang > Hubungan Persepsi Siswa
Terhadap Pelaksanaan Praktek Las Siswa Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan SMK N 2 Karang Baru Provinsi Aceh” Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 67 siswa yang menjadikan sampel, 40 responden menyatakan sangat
baik, 14 responden (65%) kurang baik,18 responden (74,3%), cukup / secara umum
siswa mempuyai hasil belajar yang kurang pada kompotensi mengelas dasar)

2. Algusri (2005) melakukan penelitian tentang “Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas X Program Keahlian Audio Vidio Dalam Mata Pelajaran Praktek
Membaca Dan Mengindentifikasi Komponen Elektronika Dengan Pemakain Job
sheet Di SMKN 1 Padang” dari hasil penelitian yang di lakukan terdapatnya
peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Keterampilan Komputer Dan
Pengelolaan Informasi pada kelas X MO. A SMK Negeri 1 Padang, yaitu dari 6,69
sebelum di gunakan media job sheet menjadi 7,19 setelah menggunakan media job
sheet.

3. Syafrudin (2003) melakukan penelitian tentang “studi tentang pelaksanaan praktek
las di SMK Negeri 2 Sawah Lunto”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 39
siswa yang menjadikan sampel, 8 responden (20,15%) menyatakan sangat baik, 15
responden (38,46%) kurang baik, 5 responden (12,85%)menyatakan tidak baik. Data
tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan praktek lebih cenderung pada katagori
kurang baik.

D. Kerangka Konseptual
Persepsi siswa tentang job sheet sebagai media pembelajaran dengan hasil
belajar praktek las siswa.
Persepsi siswa tentang job sheet sebagai media pembelajaran adalah salah satu

faktor internal dari individu siswa karena persepsi merupakan pandangan atau penelitian
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dari seseorang, maka setiap orang akan menganggap bahwa persepsinya itu adalah benar.
Persepsi terhadap suatu objek, keadaan akan baik apabila yang dipersepsikan itu sesuai
dengan kebutuhannya dan menimbulkan semangat, minat dan motivasi dalam
memperoleh hal tersebut demikian sebaliknya.

Hasil balajar praktek las siswa merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. Salah satu cara untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa dapat diukur dengan evaluasi, untuk
menilai hasil-hasil yang dicapai siswa dalam mempelajari suatu materi yang telah
diajarkan.

Perubahan baru dalam belajar yang disertai dengan adanya latihan akan mengacu
pada suatu tingkat keberhasilan yang berorientasi pada hasil belajar. Dari kajian teoritis
di atas dapat dilihat bahwa pentingnya hasil belajar las siswa dalam melaksanakan
praktek pengelasan. Keterampilan dalam praktek pengelasan meliputi cara-cara bekerja
dan mempraktekannya serta pengenalan aspek-aspek pekerjaan yang teperinci sampai
ke hal yang sekecil-kecilnya yang termasuk hasil belajar praktek las siswa.

Dalam hal di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang job sheet
dengan hasil belajar las dapat diartikan sebagai mana cara memandang, menerima serta
memberikan makna hasil belajar tersebut dalam praktek pengelasan.

Berdasarkan peryataan di atas dapat dikemukakan bahwa persepsi siswa tentang
job sheet sebagai media pembelajaran dengan hasil belajar praktek las siswa memiliki
hubungan.

Adapun hubungan secara konsep digambarkan sebagai berikut.

X Y

Y
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Gambar 1. Kerangka konseptual hubungan (X) dengan (Y) Keterangan : X =
Persepsi tentang job sheet sebagai media pembelajaran
Y = Hasil belajar praktek las

— = Arah hubungan

E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, di atas maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara Persepsi Tentang Job Sheet Sebagai Media Pembelajaran

dengan Hasil Belajar Praktek Las Siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
terdahulu, maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran

sebagai berikut:
Kesimpulan

1. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang lembar pekerjaan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran praktek las siswa memiliki hubungan positif antar
persepsi siswa tentang lembar pekerjaan dengan hasil belajar siswa, dengan nilai
koofisien korelasi I niwung (0,4140).) > I taher (0,279). Ternyata t niwng lebih besar t iapel
(3,1509) > (2,021). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Mendeskripsikan hasil belajar praktek las siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 2 sebesar (r = 0,4140). Koefisien korelasi tersebut tergolong cukup.

3. Dari hasil pengamatan penelitian bahwa siswa SMK Negeri 2 Solok tidak pernah
menggunakan job sheet disaat praktek, bukan karena alasan siswa tersebut tidak ingin
menggunakan job sheet, dikarnakan guru yang mengajar praktek las tersebut tidak
pernah memberikan job sheet kepada siswa, job sheet tersebut hanya pedoman guru
itu saja, tidak diberikan kepada siswa, sehingga siswa tersebut mengikuti arahan atau

perintah dari guru praktek las tersebut.

61
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B. Saran
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan
diatas, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan.

1. Guru merupakan orang yang berhadapan langsung dengan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar praktek las , diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan belajar
mengajar praktek las sebaik mungkin.

2. Kepada siswa diharapkan, untuk meningkatkan belajarnya supaya semakin baik pula
hasil belajarnya

3. Hendaknya ada upaya lain dari pihak terkait untuk menyempurnakan penelitian ini
yaitu dengan mengembangkan penelitian ini tidak hanya pada praktek pengelasan

dasar saja, tetapi juga pada mata pelajaran yang lain.
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